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ABSTRAK

Aktivitas jual beli daging ayam di pasar atau rumah tangga melibatkan para penjual daging
ayam yang secara langsung berinteraksi dengan produk segar ini. Praktik hygiene yang buruk pada
pedagang dapat meningkatkan risiko kontaminasi silang bakteri Escherichia coli pada daging ayam,
sehingga mengancam kesehatan konsumen. Dalam terapi pengobatan timbul kekhawatiran
terhadap antibiotik yang kurang efektif. Untuk melihat efektifitas antibiotik Amoksisilin dan
Tetrasiklin maka pengujian untuk sebuah antibiotik dapat dilakukan secara ilmiah dengan uiji
sensitivitas. Uji sensitivitas atau uji kepekaan antimikroba yaitu suatu teknik untuk menetapkan
sensitivitas, intermetiade dan resisten suatu antibiotik dengan menggunakan metode mengukur
efek senyawa tersebut pada pertumbuhan suatu mikroorganisme dalam pengujian. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeteksi Escherichia coli dan mengetahui profil sensitivitas antibiotik
amoxicillin dan tetrasiklin terhadap bakteri Escherichia coli pada swab tangan pedagang ayam di
pasar setono betek Kota Kediri. Penelitian ini mengadopsi desain potong lintang untuk mengamati
hubungan antara variabel pada satu titik tertentu. Pengumpulan data dilakukan dengan metode
Accidental sampling, dimana menggunakan sebanyak 12 sampel swab tangan pedagang ayam.
Penelitian ini menunjukkan hasil antibiotik amoxicillin terhadap Escherichia coli tingkat
intermediet 12,5%, resisten 75% dan antibiotik tetrasiklin memiliki tingkat sensitif sebesar 75%
serta Resisten 25%. Analisis data menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk dan uji Wilcoxon
signed rank test dengan tingkat signifikansi 0,034. Hasil uji statistik menunjukkan adanya
perbedaan signifikan antara sensitivitas kedua antibiotik tersebut terhadap Escherichia coli.

Kata Kunci: Pedagang Ayam., Escherichia coli., Amoxicillin., Tetrasiklin

ABSTRACT

The buying and selling of chicken meat in markets or households involves poultry vendors who
directly interact with this fresh product. Poor hygiene practices among vendors can increase the
risk of cross-contamination with Escherichia coli bacteria on chicken meat, posing a threat to
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consumer health. Concerns have been raised regarding the decreasing effectiveness of antibiotics
in treating infections. To assess the efficacy of Amoxicillin and Tetracycline, antibiotic susceptibility
testing can be employed. Antibiotic susceptibility testing is a technique used to determine the
sensitivity, intermediate susceptibility, and resistance of bacteria to antibiotics by measuring the
effect of these compounds on the growth of microorganisms. This research aims to detect
Escherichia coli and determine the antibiotic susceptibility profile of amoxicillin and tetracycline
against Escherichia coli on the hand swabs of poultry vendors at Setono Betek Market in Kediri
City. This research employed a cross-sectional design to examine the relationship between variables
at a single point in time. Data was collected using an accidental sampling method, with a sample
size of 12 hand swabs from poultry vendors. The results demonstrated that amoxicillin exhibited an
intermediate resistance rate of 12.5% and a high resistance rate of 75% against Escherichia coli,
while tetracycline showed a high sensitivity rate of 75% and a resistance rate of 25%. Data analysis
involved the Shapiro-Wilk test for normality and the Wilcoxon signed-rank test, with a significance
level of 0.034. Statistical analysis revealed a significant difference in the sensitivity of the two
antibiotics against Escherichia coli.

Keywords: Chicken Trader., Escherichia coli., Amoxicillin., Tetracycline

PENDAHULUAN

Pedagang ayam, baik di pasar tradisional maupun modern, menjadi penghubung
antara produsen dan konsumen daging ayam. Daging ayam broiler, khususnya bagian dada,
kaya akan protein (sekitar 23,3%) dan rendah lemak (sekitar 1,2%), menjadikannya pilihan
populer sebagai sumber protein hewani yang terjangkau. Tingginya kandungan protein, serat
pangan, dan berbagai mineral dalam daging ayam menjadikan produk ini sebagai salah satu
sumber nutrisi penting bagi masyarakat, terutama sebagai alternatif sumber protein hewani
yang lebih ekonomis dibandingkan daging sapi (Bakara dkk., 2014). Tingginya kadar protein
dan kandungan air dalam daging ayam membuatnya rentan terhadap pertumbuhan
mikroorganisme, terutama dalam kondisi lingkungan yang tidak higienis. Kondisi sanitasi
yang kurang optimal di banyak pasar tradisional, seperti kurangnya fasilitas pencucian yang
memadai dan suhu penyimpanan yang tidak terkendali, menciptakan lingkungan yang
kondusif bagi pertumbuhan bakteri patogen. Beberapa jenis bakteri patogen, seperti
Escherichia coli, Staphylococcus aureus, dan Salmonella, sering ditemukan
mengontaminasi daging ayam yang dijual di pasar tradisional, terutama jika penanganan dan
penyimpanannya tidak dilakukan dengan benar (Handayani dan Werdiningsih, 2010; Ray &
Bhunia, 2014). Hal ini dapat menimbulkan risiko kesehatan bagi konsumen jika daging
tersebut dikonsumsi dalam keadaan mentah atau kurang matang

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kontaminasi bakteri Escherichia coli
pada daging ayam cukup signifikan, dengan persentase yang mencapai sekitar 3,4%
(Dewantoro, 2009). Kurangnya perhatian terhadap aspek kebersihan dan sanitasi dalam
proses pengolahan dan penjualan daging ayam di pasar tradisional seringkali menjadi
penyebab utama pencemaran bakteri. Faktor-faktor seperti keterbatasan fasilitas, seperti
ruang, peralatan, dan air bersih, serta kurangnya pengetahuan tentang penanganan daging
yang higienis, turut berkontribusi terhadap masalah ini (Abubakar, 2003). Hasil penelitian
Selfiana dkk. (2017) menunjukkan bahwa tingkat kontaminasi Escherichia coli pada sampel
daging ayam broiler yang diteliti melebihi batas maksimum yang dipersyaratkan dalam
Standar Nasional Indonesia (SNI 01-7388-2009), yang menetapkan batasan jumlah koloni
Escherichia coli tidak lebih dari 1 x 10t cfu/g. Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap
tingginya tingkat kontaminasi adalah kurangnya perhatian terhadap kebersihan peralatan dan
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tempat penjualan daging ayam. Praktik seperti meletakkan daging tanpa alas dan
penggunaan peralatan yang tidak dibersihkan secara berkala dapat meningkatkan risiko
kontaminasi bakteri. Bakteri Escherichia coli merupakan salah satu jenis bakteri patogen
yang dapat menyebabkan berbagai macam penyakit, termasuk diare. Infeksi akibat bakteri
ini dapat terjadi melalui konsumsi makanan atau minuman yang terkontaminasi, seperti
daging ayam yang tidak diolah dengan benar (Utari et al., 2016; Maida & Lestari, 2019)

Diare seringkali menjadi tanda adanya infeksi pada sistem pencernaan yang
disebabkan oleh berbagai mikroorganisme, mulai dari bakteri hingga virus. Penularan
infeksi ini dapat terjadi melalui konsumsi makanan atau minuman yang tercemar, atau akibat
kontak langsung dengan orang yang terinfeksi. Diare yang parah dapat menyebabkan
dehidrasi, terutama pada kelompok rentan seperti anak-anak, lansia, dan individu dengan
sistem kekebalan tubuh yang lemah. Kondisi ini dapat mengancam jiwa jika tidak segera
ditangani (WHO, 2017). Diare merupakan salah satu penyebab utama kematian di dunia,
dengan jumlah kematian yang mencapai 12 juta jiwa setiap tahunnya. Di Indonesia,
berdasarkan data Profil Kesehatan Indonesia tahun 2010, tercatat sebanyak 246.835 kasus
diare dengan 1.289 kematian. Di Jawa Timur, masalah diare juga menjadi perhatian serius.
Pada tahun 2010, tercatat sebanyak 1.063.949 kasus diare, di mana 37,94% di antaranya
dialami oleh anak di bawah lima tahun. Angka ini terus meningkat pada tahun 2012,
mencapai 1.132.814 kasus.

Salah satu standar pengobatan diare antibiotik yang biasa digunakan untuk terapi
diare yaitu amoxicillin dan tetrasiklin. (Simadibrata, 2014). Penggunaan antibiotik yang
tidak terkontrol di Indonesia cukup mengkhawatirkan karena antibiotik seringkali diberikan
atau dikonsumsi secara tidak tepat sehingga rentan terhadap resistensi (Sayoeti, dkk, 2009).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang bertujuan untuk
mengidentifikasi hubungan antara variabel yang diteliti. Sebanyak 12 pedagang ayam di
Pasar Setono Betek Kediri menjadi subjek penelitian, dipilih menggunakan metode
accidental sampling. Sampel swab tangan diambil menggunakan swab steril dan kemudian
dimasukkan ke dalam tabung berisi larutan garam fisiologis 0,95% yang telah diberi kode
identifikasi untuk selanjutnya dilakukan kultur.

Kultur bakteri yang telah disuspensikan dalam larutan garam fisiologi 0,95%
kemudian ditanamkan ke media Eosin Methylene Blue untuk pertumbuhan dan identifikasi
lebih lanjut. Media kultur diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. Koloni bakteri yang
tumbuh diamati berdasarkan karakteristik morfologinya, seperti Metalic sheen dengan pusat
yang lebih gelap, bentuk bulat, dan tepi permukaan yang rata. Suspensi bakteri yang telah
disesuaikan keruhannnya dengan standar kekeruhan McFarland 0,5 kemudian diswab secara
merata pada permukaan media Mueller Hinton. Setelah inokulasi, cakram antibiotik
ditempatkan secara aseptis pada permukaan agar menggunakan pinset steril. Jarak antar
cakram diatur sedemikian rupa agar zona hambat yang terbentuk tidak saling tumpang tindih.
Maksimum tujuh cakram antibiotik dapat ditempatkan pada satu cawan petri. Cawan petri
kemudian diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. Setelah inkubasi, diameter zona
hambat diukur menggunakan jangka sorong dengan mengukur dari dasar cawan petri dalam
keadaan terbalik. Hasil pengukuran zona hambat dianalisis berdasarkan kriteria yang
ditetapkan oleh Clinical and Laboratory Standards Institute (CLSI) untuk menentukan
kategori sensitivitas bakteri terhadap antibiotik, yaitu sensitif, intermediet, atau resisten.
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Data hasil uji sensitivitas diproses menggunakan perangkat lunak SPSS untuk
analisis statistik. Pengujian distribusi normal dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk
mengingat ukuran sampel kurang dari 50. Untuk membandingkan sensitivitas antibiotik
amoksisilin dan tetrasiklin terhadap bakteri Escherichia coli, digunakan uji Wilcoxon. Uji
ini dipilih karena bertujuan untuk membandingkan dua kelompok data berpasangan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang disajikan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 12 pedagang
ayam yang menjadi sampel penelitian, sebanyak 9 swab tangan terkontaminasi oleh bakteri
Escherichia coli. Selain itu, ditemukan pula kontaminasi oleh bakteri lain seperti Proteus
sp. (1 sampel), Salmonella paratyphi A (1 sampel), dan Pseudomonas sp. (2 sampel).

Tabel 1 Hasil Identifikasi Bakteri Escherichia coli di Media EMB, Pewarnaan Gram,
Media IMVIC & TSIA.

Kode
Sampel EMB Pewarnaan IMVIC TSIA Spesies
Gram

S.1 Methalic sheen  Batang Gram - ++-- Acid / Acid Escherichia
- - coli

S.2 Methalic sheen  Batang Gram - ++-- Acid / Acid Escherichia
-- coli

S.3 Merah Batang Gram - ---- Alkalis/Acid Proteus

kehitaman ++

S.4 Methalic sheen Batang Gram - ++-- Acid / Acid Escherichia
- - coli

S.5 Methalic sheen Batang Gram - ++-- Acid / Acid Escherichia
- - coli

S.6 Merah Batang Gram - ---- Alkalis/Alkalis -  Pseudomonas
- Sp

S.7 Merah Batang Gram - -+-+ Alkalis/Acid Salmonella
+ - parathypi A

S.8 Methalic sheen Batang Gram - ++-- Acid / Acid Escherichia
- - coli

S.9 Methalic sheen  Batang Gram - ++-- Acid / Acid Escherichia
-- coli

S. 10 Merah Batang Gram - ---- Alkalis/Alkalis -  Pseudomonas
- sp

S.11 Methalic sheen  Batang Gram - ++-- Acid / Acid Escherichia
- - coli

S.12 Methalic sheen  Batang Gram - ++-- Acid / Acid Escherichia
- - coli

Tabel 2 Hasil Uji Sensitivitas Antibiotik Amoxicillin dan Tetrasiklin Terhadap Hasil
Bakteri Escherichia coli

Sampel

Umur

Jenis
Kelamin

Antibiotik

Tetrasiklin

Amoxicillin
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30pg 25 pg
S1 34 Perempuan Sensitif (20mm)  Resisten (10mm)
S2 39 Laki - Laki Sensitif (20mm)  Resisten (10mm)
S4 63 Perempuan Resisten (10mm)  Resisten (12mm)
S5 50 Laki - Laki Sensitif (18mm)  Resisten (11mm)
S8 46 Laki - Laki Resisten (10mm)  Sensitif (20mm)
S9 26 Laki - Laki Sensitif (21mm)  Resisten (13mm)
S11 26 Laki - Laki Sensitif (20mm)  Resisten (13mm)
S12 36 Laki - Laki Sensitif (21mm)  Intermediet (14mm)

Keterangan : S= Sensitif, I= Intermediet, R= Resisten
Hasil Uji Statistik
a. Uji Shapiro-Wilk

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Tetrasiklin .455 8 .000 .566 8 .000
Amoksilin .375 8 .001 732 8 .005

a. Lilliefors Significance Correction
Pada uji normalitas, perbandingan uji sensitivitas antibiotik amoxicillin dan
tetrasiklin terhadap hasil bakteri Escherichia coli pada pedagang ayam mempunyai
nilai p = 0,000 yang artinya distribusi skor kedua kelompok tidak berdistribusi
normal karena nilai p = (< 0,05). Didapatkan nilai sig. Tetrasiklin 0,000 dan
amoksilin 0,005

b. Uji Wilcoxon
Test Statistics?
Amoksilin —
Tetrasiklin
Z -2,121°
Asymp. Sig. (2-tailed) ,034

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

Analisis menggunakan uji Wilcoxon menghasilkan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,034
dimana nilai sig. (2-tailed) tersebut p = (< 0,05). Hasil ini menunjukkan adanya perbedaan
yang bermakna secara statistik antara sensitivitas antibiotik amoksisilin dan tetrasiklin
terhadap bakteri Escherichia coli yang terisolasi dari sampel swab tangan pedagang ayam.
Dengan demikian, hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima.”.
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Hasil deteksi bakteri penelitian ini menunjukkan persentase kontaminasi bakteri
Escherichia coli pada sampel swab tangan pedagang ayam secara signifikan tinggi. Hasil ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Lubis dkk. (2020) yang menyimpulkan bahwa
kondisi sanitasi dan higiene yang kurang baik, seperti pada tempat pemotongan, penanganan
daging, dan jarak antar meja pedagang yang berdekatan, dapat menjadi faktor utama
penyebab kontaminasi. Tangan merupakan salah satu media utama penularan bakteri
Escherichia coli pada kasus ini.

Hasil pengujian kepekaan Escherichia coli terhadap amoksisilin menunjukkan
resistensi bakteri terhadap antibiotik ini. Hal ini disebabkan oleh kemampuan E. coli dalam
memproduksi enzim [-laktamase yang dapat menonaktifkan amoksisilin dengan cara
merusak struktur cincin B-laktam (Regaert, 2017). Selain itu, pengamatan pada zona hambat
menunjukkan adanya pertumbuhan bakteri di sekitar zona bening, mengindikasikan bahwa
sebagian populasi bakteri masih mampu bertahan hidup dalam paparan antibiotik, seperti
yang telah dilaporkan oleh Prihandani (2015). Menurut Sosa (2010), resistensi bakteri
terhadap antibiotik dapat terjadi akibat mutasi pada protein pengikat penisilin, penurunan
kemampuan sel menyerap zat, atau produksi enzim [-laktamase. Enzim ini mampu
mengubah struktur antibiotik sehingga menjadi tidak efektif. Temuan ini didukung oleh
penelitian Pormohammad dkk. (2018) yang melaporkan tingginya tingkat ketahanan
Escherichia coli yang berasal dari manusia terhadap amoksisilin. Selain itu, penelitian Reina
dkk. (2019) pada sampel daging ayam di Kota Bogor juga menunjukkan hasil serupa, dengan
persentase resistensi E. coli terhadap amoksisilin mencapai 90%.

Hasil antibiotik tetrasiklin memiliki tingkat sensitif sebesar 75% serta Resisten 25%.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa sebagian besar isolat Escherichia coli (75%) masih
rentan terhadap tetrasiklin. Temuan ini sejalan dengan penelitian Pelt et al (2016) yang
melaporkan tingkat kerentanan yang serupa pada isolat E. coli dari Pasar Naikoten Oeba.
Tetrasiklin bekerja dengan cara menghambat pembentukan protein pada bakteri. Antibiotik
ini berinteraksi dengan subunit 30S ribosom bakteri, sehingga mengganggu proses translasi
dan mencegah pembentukan protein baru yang diperlukan untuk pertumbuhan sel bakteri.
Selain itu, beberapa penelitian menunjukkan bahwa tetrasiklin juga dapat mengubah struktur
ribosom, sehingga menghambat proses pembentukan protein secara lebih efektif. Ketahanan
bakteri terhadap tetrasiklin seringkali disebabkan oleh adanya gen resistensi yang terdapat
pada elemen genetik ekstrakromosom seperti plasmid. Gen-gen ini mengkode protein yang
dapat memompa tetrasiklin keluar dari sel bakteri atau melindungi ribosom dari ikatan
antibiotik (Agustanty & Andre, 2022).

Analisis statistik menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara sensitivitas
amoksisilin dan tetrasiklin terhadap Escherichia coli, dengan nilai p sebesar 0,034. Hasil ini
mengindikasikan bahwa tetrasiklin lebih efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri
dibandingkan dengan amoksisilin. Meskipun kedua antibiotik ini sama-sama menunjukkan
aktivitas antibakteri, namun sebagian besar isolat E. coli lebih rentan terhadap tetrasiklin.
Perbedaan efektivitas ini kemungkinan disebabkan oleh perbedaan mekanisme kerja pada
tingkat seluler, di mana masing-masing antibiotik memiliki target yang berbeda dalam sel
bakteri.

KESIMPULAN
Berdasarkan analisi data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan :
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1. Hasil dari identifikasi bakteri Eschericia coli pada swab tangan pedagang ayam
terdapat 9 sampel. Selain itu, ditemukan pula kontaminasi oleh bakteri lain seperti
Proteus sp. (1 sampel), Salmonella paratyphi A (1 sampel), dan Pseudomonas sp.
(2 sampel).Proteus 1 sampel, Salmonella parathypi A 1 sampel dan Pseudomonas
sp 2 sampel

2. Hasil dari uji antibiotik amoxicillin sebesar intermediet 12,5%, resisten 75% dan

sensitif 12,5

Hasil uji antibiotik Tetrasiklin sensitif sebesar 75% dan sensitif 25%

4. Hasil uji sensititivitas antibiotik amoxicillin dan tetrasiklin berbeda secara
signifikan dengan nilai signifikan 0.034, sehingga ada perbandingan antibiotik
amoxicillin dan tetrasiklin

w
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